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Nama 1. RDT 2. DR 3. T 4. SDI 5. NP 6. TE 7. I 8. N 9. S 10. R 11. B 

Umur  73 Tahun 61 Tahun 48 Tahun 50 Tahun 85 Tahun 42 Tahun 32 Tahun 33 Tahun 38 Tahun 30 Tahun 70 Tahun 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan Laki-laki Laki-laki Perempuan  Perempuan Laki-laki Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki 

Cluster 

Informan 

Orang tua 

Generasi 
Pertama 

Orang tua 

Generasi 
Pertama 

Orang tua 

Generasi 
Pertama 

Orang tua 

Generasi 
Pertama 

Orang tua 

Generasi 
Pertama 

Orang tua 

Generasi 
Kedua 

Orang tua 

Generasi 
Kedua 

Orang tua 

Generasi 
Kedua 

Orang tua 

Generasi 
Kedua 

Orang tua 

Generasi 
Kedua 

Tokoh 

Masyarakat 

Waktu 11 

Desember 
2022 - 
selesai 

11 

Desember 
2022 - 
selesai 

11 

Desember 
2022 - 
selesai 

11 

Desember 
2022 - 
selesai 

11 

Desember 
2022 - 
selesai 

9 

Desember 
2022 - 
selesai 

9 

Desember 
2022 - 
selesai 

9 

Desember 
2022 - 
selesai 

9 

Desember 
2022 - 
selesai 

11 

Desember 
2022 - 
selesai 

10 

Desember 
2022 - 
selesai 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

           Dari 350 
rumah yang 

disiapkan 
pemerintah, 
sedikit 

sekaliji 
yang terisi 
kurang 

lebih 
sepertigany
aji. Kan 

sedikit jaki 
pindah, 
lebih 

banyak 
rumah 
kosong 

awalnya di 
sini. Jadi ini 
rumah 

sebagai 
ganti rumah 
kita di 

pulau, jadi 
yang mau 
pindah ada 

semua 
disiapkan 
rumah 

           Waktu kami 
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pindah ke 

sini 
memang 95 
persen itu 

masyarakat
nya 
nelayan. 

Sekarang 
karena 
kehidupan 

laut sangat 
berat, jadi 
rata-

masyarakat 
beralih 
profesi. 

Kalau dulu 
waktu 
tinggal di 

pulau Lae-
Lae seperti 
orang 

dalam 
tempurung. 
Jadi tidak 

ada 
pekerjaan 
lain selain 

melaut. 
Sekarang 
ini suda 

rata-rata 
mantan-
mantan 

nelayan. 
Ada juga 
warga yang 

memang 
tidak mau 
sekali 

beralih 
profesi. 
Jadi dia 
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tetap 

menjadi 
nelayan. 
Tapi saya 

lihat 
anaknya itu 
tidak 

nalanjutkan 
profesi 
bapaknya 

Pola Pengasuhan Anak dalam Era Digital di Pemukiman Nelayan Kelurhan Untia 

 Karena 

anak 
sekarang 
selalu main 

hp, dulu 
tidak ada 
hp, anak 

sekarang 
kalau 
sudah asyik 

main hp 
kadang 
tidak 

mendengar 
pada saat 
di suruh 

sama 
mamanya 

Masalah 

pendidikan 
menjadi 
kendala 

dulu waktu 
ku ajari 
anakku 

Sekarang 

itu ada 
namanya 
hp 

makanya 
anak-anak 
kadang 

susah didik. 
Karna 
kadang 

lebih na 
pentingkan 
hp daripada 

nasehat 
atau 
perintah 

orang tua, 
itumi susah 
biasa anak 

mendengar 
kalau ada 
di 

kasitaukank
i 

Orang tua 

sekarang 
saya lihat, 
masih 

tegas-tegas 
semua 
kalau 

persoalan 
sekolah ke 
anak-

anaknya 

Kalau 

orang tua 
sekarang 
itu 

cenderung 
naikuti saja 
maunya 

anak kalau 
mau main 

Kalau saya 

agak keras 
sedikit 
mendidik itu 

kalau 
persoalan 
sholat 

Yang saya 

perhatikan 
itu juga itu 
jadwal 

mengaji. 
Kalau 
pulang 

sekolah 
harus 
mengaji 

baru tidur 
siang 

Kalau 

bapaknya 
biasa 
napukul 

juga 
anaknya 
kalau 

parahmi 
tidak 
maumi 

mendengar 
ceritanya 

Sekolah 

dan sholat 
anak sering 
saya 

pantau 

Kadang dia 

ikut-ikutan 
bermain 
sama yang 

lebih tua 
atau ke 
omnya, 

baru main 
HP 

Kalau 

sekarang 
itu sering 
juga anak-

anak 
sekitar sini 
bilang 

kamu 
nanya, 
bertanya-

tanaya?. 
Pengaruh 
HP itu, 

lebih patoa-
toaiki anak-
anak 

sekarang. 
Prilakunya 
tidak 

sopan, 
termasuk 
anakku 

juga sering 
bilang 
begitu. 

Ballisikku 
lihatki kalau 
ditanyaki 
sama 

omnya baru 
dia bilang, 
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kamu 

nanya 
kamu 
nanya. Ada 

juga 
sampai 
anak-anak 

nakasi 
begitu 
orang 

tuanya. 
Serius 
tommi 

kodong 
bertanya 
baru dikasi 

begitu, mau 
di apa. 
Dilihat-lihat 

mami 
sembari 
ditegur. 

Kah kalau 
mau 
dikerasi 

kadang 
naanggap 
maki seng 

orang tua 
jahat? 

      Biasa itu 

kalau 
pergimi 
main, 

nalupami 
sholatnya. 
Nanti kalau 

pulang 
saya 
tegurmi 

Lebih baik 

kita susah-
susah 
mendidik 

anak 
sekarang 
daripada 

kita nakasi 
susah nanti 

Anak-anak 

saya pintar-
pintar main 
HP, tidak 

tau dimana 
ia belajar. 
Tidak 

dilarangji 
main HP 
atau apa 

saja, asal 
bisa 

Tindakan 

yang paling 
keras saya 
lakukan ke 

anak jika 
ada yang 
dia lakukan 

memang 
parah, 
biasa saya 

pukulji 
kakinya 

Tapi itu 

anakku 
kalau mau 
main HP 

saya batasi, 
ada tompi 
itu 

bapaknya 
di kasi HP. 
Itupun tidak 

selalu 
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dibatasi. 

Karena 
pernah 
main game 

online, 
nakasi 
rusak HP 

      Pernah 
anak 

membangk
ang itu hari 
di 

sekolahnya. 
Kita larang, 
tapi mereka 
tetap 

lakukan. 
Jadi 
mamanya 

nakasi 
hukuman 

Kalau anak 
tidak takut 

atau segan 
sama orang 
tuanya, itu 

sudah 
bermasalah
. Jika anak 
sudah 

diingatkan 
baru tetap 
dia lakukan 

diingatkan 
kembali 
jangan 

sampai 
belum 
paham. 

Biasa kalau 
tidak 
mendengar

mi saya 
cambuk 
kakinya 

Kalau biasa 
mau 

makan, tapi 
itu anak 
tidak 

nasuka 
makanan 
yang ada. 
Saya bilang 

itumo dulu 
di makan 
karena itu 

yang ada. 
Tapi kalau 
tidak 

namakan 
maunya 
makan telur 

atau apa, 
saya 
buatkanki 

supaya 
bisaki 
makan. 

Kadang 
saya 
nasehati, 

kita itu 
bersyukurki 
adaji ikan 

bolu. Dulu 
itu kita 
susah 

makan, 
susah juga 

Jadi 
sekarang 

anak saya 
satu sudah 
saya 

masukkan 
ke pondok, 
salah 
satunya 

agar 
mereka 
tidak main 

HP. Saya 
lebih sering 
memberika

n 
pengarahan 
kepada 

anak. Yang 
paling 
sering 

melanggar 
itu anak 
pertama, 

makanya 
itumi saya 
kasi masuk 

dalam 
pondok. 
Kalau 

biasanya 
mereka 
main HP, 

baru 
dilarang 
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makan 

ikan. Biasa 
saya suapi 
atau saya 

ikuti 
maunya 
anak 

atau 

diambil HP 
nya dia 
mojjo 

kadang lari 
keluar 
rumah. Jadi 

nacuekinka 

      Biasa ia 

meminta 
izin keluar 
main bola, 

saya tanya 
berapa 
jam? biasa 
bilang dua 

jam atau 
berapa jam. 
Saya 

izinkan dia 
bermain 
selama 

tidak 
berlebihan, 
karena 

sesuatu 
yang 
berlebihan 

itu tidak 
baik 

Saya paling 

sering 
perhatikan 
anak itu 

agar 
bangun 
tidur tepat 
waktu 

supaya bisa 
berangkat 
sekolah 

tepat 
waktu. 
Kalau 

waktu-
waktu 
sekolah itu 

jam-jam 8 
malam 
sudah 

harus tidur. 
Karena biar 
enak 

bangun 
paginya 
baru pergi 

sekolah 

Tidak 

dilarangji 
main HP 
atau apa 

saja, asal 
bisa 
dibatasi 

Dia sendiri 

yang 
pelajari 
main HP. 

Tidak 
pernah 
saya ajar, 
bahkan 

kayak lebih 
pintar dari 
saya main 

HP .... Jadi 
saya 
nasehati 

kalau kita 
boleh 
bergaul 

atau main 
apa saja, 
tapi jangan 

melakukan 
yang tidak 
baik 

  

      Tidak 

pernah 
saya larang 
anak 
bertanya, 

Justru 
orang tua 

Kalau main 

HP itu saya 
batasi 
cukup satu 
jam, anu 

untuk 
nonton film 

Kalau saya 

suruh 
belajar 
begitu tonji, 
biasa ada 

alasannya 
sebentarpi, 

Anak saya 

itu di 
pondok kan 
kemarin 
hanya saya 

rencanakan 
tiga tahun 
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lebih 

senang 
kalau 
ditanya. 

Pernah 
mereka 
bertanya, 

kenapa 
mama 
seringki 

namarahiki 
atau 
kenapa 

namarahika
. Saya 
bilang itu 

semua 
untuk 
kebaikanm

uji sendiri, 
wajarji 
kalau 

namarahi 
karena 
begini dan 

begini yang 
dilakukan. 
Jadi kalau 

tidak ingin 
dimarahi 
jangan 

melakukan 
sesuatu 
yang sudah 

dilarang 
sama orang 
tua 

karton. 

Silahkan 
main yang 
lain lagi 

anu dan 

anu tapi 
nakerjaji ia 

saja di 

pondok. 
Tapi 
sekarang 

dia sendiri 
yang minta 
mau 

nalanjut 6 
tahun. Baru 
dia 

bertanya 
lagi, 
bisakah 

kalau nanti 
saya lanjut 
sekolahku 

itu di Jawa 

      Biasanya 
kalau 
anakku 

yang kecil 
itu mau 

Atau ada 
yang tidak 
kita tahu, 

bertanyaki. 
Jangan 

 Keluhannya 
di pondok 
itu 

persoalan 
makananny
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tidur malam 

saya 
temani, 
nanti saya 

bangunkan 
pagi-pagi 
untuk 

sholat. 
Biasa juga 
dia yang 

kasi 
bangun 
kalau 

cepatki 
bangun 

pernah 

malu 
bertanya 
kalau ada 

yang ingin 
dilakukan 
tapi tidak di 

tahu 
caranya 

a, tapi saya 

selalu 
memberika
n 

pengertian 
bahwa 
dipondok 

memang 
begitu. 
Kalau mau 

makan 
enak, 
nantipi 

kalau ada 
libur 

      Pernah itu 

hari mau 
minum 
milo, tapi 

lagi sibuk. 
Baru itu 
anak bilang 

apaji bapak 
selaluji 
najanji-

najanji mau 
nabelikanki 
milo baru 

tidak 
napenuhi. 
Jadi saya 

penuhi 
permintaan
nya 

Kalau 

waktu-
waktu 
sekolah itu 

jam-jam 8 
malam 
sudah 

harus tidur 
semua. 
Karena biar 

enak 
bangun 
paginya 

baru pergi 
sekolah. 
Tapi kalau 

waktu-
waktu libur 
seperti 

sabtu 
minggu, 
anak-anak 

minta agar 
batas tidur 
sampai jam 

9 agar bisa 
main dan 

 Kalau main 

HP, HP 
nyaji ibunya 
napake. 

Belum saya 
belikan, 
karena 

memang 
pengaruh 
teknologi 

saya batasi 
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nonton 

lebih lama. 
Jadi kita 
sepakati 

dengan 
perjanjian 
mereka 

tidak sulit 
untuk dikasi 
bangun 

       Hal yang 
berat dalam 

mendidik 
anak itu, 
karena 
pengaruh 

teman dan 
itu HP. Itu 
kadang 

teman-
temannya 
meniru 

yang viral-
viral di HP, 
baru anak 

kadang 
natiru 
tommi. Tapi 

kalau tidak 
baik tegas 
saya larang 

    

      Kalau main 
HP saya 

batasi. Jika 
di dalam 
kamar main 

game atau 
HP, baru 
ber jam-jam 
kadang 

saya tegur 
bilang 

Kalau main 
HP itu saya 

batasi 
cukup satu 
jam, anu 

untuk 
nonton film 
karton 
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sinimi dulu 

itu HP 
terlalu 
lamami 

dipake. 
Tapi 
mereka 

mengertiji 

      Kalau 

misalkan 
RT adakan 
kerja bakti 

hari jumat 
atau 
minggu 
membersih

kan Masjid 
saya 
ikutkan ke 

sana. Saya 
libatkan 
semua 

anakku, 
biar itu 
yang kecil 

karena mau 
ikut. Biasa 
juga kalau 

saya 
istirahat 
sepulang 

kerja 
malam, 
mereka 

bertiga 
yang 
berbondong

-bondong 
ke Masjid 
menggantik

an saya 

Kalau 

belajar ada 
memang 
jadwalnya, 

setelah 
sholat 
magrib 
belajar dulu 

sebelum 
tidur. Biasa 
kerja-kerja 

tugas, 
biasa saya 
bantu atau 

ibunya 
temani 

    

       Anak saya     
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yang sidah 

sekolah itu, 
kalau mau 
dia ikut 

sama saya 
baru tidak 
nagangguji 

pekerjaank
u biasa 
saya kasi 

ikut. Pernah 
juga bakti 
sosial atau 

kadang ke 
tempat 
kerja dia 

mau ikut 
saya kasi 
ikut. 

Supaya 
bisa belajar 
juga bahwa 

owh begini 
nanti kalau 
besarki 

Pergeseran Pola Pengasuhan Anak dalam Era Digita dil Pemukiman Nelayan Untia Kelurahan Untia 

 Yang jelas 

berbeda 
anak dulu 
dengan 

sekarang 

Kalau saya 

dulu cukup 
dikode 
mata 

anakku 
sudah 
mendengar

mi, karna 
ku didik 
baik-baikki 

anakku 

Kadang 

juga 
biasaka 
bertengkar 

sama istriku 
soal anakku 

Didikan ke 

anak saya 
dulu itu 
keras 

karena itu 
menurutku 
bagus 

supaya 
anakku 
mendengar 

Dulu Saya 

Kalo tidak 
mendengar 
anakku ku 

kupisannak
ki dan 
memang 

mereka 
harus 
mengikuti 

apa kataku. 
Kalau 
bapaknya 
biasa 

kasihan 
sama 

Orang tua 

dulu agak 
keras 
caranya. 

Dulu kita itu 
didik keras, 
sekarang 

agak 
sedang-
sedangji. 

Itu orang 
tua saya 
dulu 
mendidik 

kaya militer. 
Kalau ada 

Orang tua 

saya ketika 
mengasuh 
saya itu 

keras. 
Kalau dia 
sudah 

larang, 
tidak berani 
kita 

melawan 

Kalau 

orang tua 
saya dulu 
keraski 

dalam 
mendidik 

Saya juga 

sering 
ceritakan 
ke saya 

dulu di didik 
sangat 
keras oleh 

orang tua 
saya, kau 
enakmi 

sekarang 
tidak dikasi 
begitu 

Sedikit-

sedikit main 
fisik orang 
tua dulu 

dalam 
mendidik 

Ada 

kecenderun
gan orang 
tua 

sekarang 
juga 
ketakutan 

melakukan 
pola 
pendidikan 

kayak 
orang tua 
dulu. Orang 
tua kayak 

biasa 
sekarang 
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anaknya 

tapi biarmi 
supaya 
tidak nakal 

yang 

nabilang, 
itu yang 
dilakukan 

kalau tidak 
napukulki 

seolah-olah 

naanggap 
temanji 
anaknya. 

Sekarang 
kalau itu 
dilakukan 

bisa sedikit-
sedikit kena 
perlindunga

n anak 

  Dulu itu 

lingkunganji 
yang 
mempengar
uhi anak 

tetapi 
sekarang 
adami 

namanya 
hp, jadi 
biasaki juga 

liat hal-hal 
buruk di hp 

istriku biasa 

na pukul 
anaknya 
kalau na 
didikki 

 Sering juga 

saya tanya 
ke anakku 
tentang 
bagaimana 

mengasuh 
anak 

Karena 

kalau 
dilarangmi 
anak-anak 
dan 

dikerasi 
baru 
nalakukan 

tongji 
nabikin 
streski 

bilang mau 
diapa lagi 
ini tidak 

kapok-
kapok. Jadi 
sekarang 

lebih ke 
menasehati 
saja supaya 

mereka 
bisa sadar. 
Karena 

biasa sadar 
tonji 
dengan 

sendirinya 
jika sering 
dibilangi 

    Dulu anak-

anak takut 
sekaliki 
sama guru. 
Karena 

orang tua 
dulu ketika 
naserahkan 

anaknya ke 
sekolah, 
nabilang 

terserah 
jaki pak 
mau 

diapakan ini 
asal baeki. 
Sisakan 

mamika 
nyawanya. 
Jadi biar 

dipukuli 
diapakan, 
guru tidak 

pusing. 
Sekarang 
justru 

sebagian 
orang tua 
bisa 

melaporkan 
anaknya, 
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jadi guru 

juga taku-
takutmi 

  Kalau saya 
sekarang 
ada 

beberapa 
hal yang 
saya tidak 

suka ketika 
orang tua 
mendidik 

anaknya 

Kebutuhan 
anak dulu 
dan 

sekarang 
jauh 
berbeda 

       Anak-anak 
sekarang 
banyak 

yang bilang 
lahir di 
saman 

yang 
berbeda, 
jadi 

berbeda 
juga 
perilakunya 
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C. Persuratan 
Lampiran 3. Persuratan 
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